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PERENCANAAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR MINUM DI 

WILAYAH KABUPATEN KARAWANG  
 

 

RINGKASAN 

 

 

Air merupakan kebutuhan pokok dan salah satu kekayaan alam yang mutlak 

dibutuhkan oleh manusia bagi kelangsungan hidup, memelihara kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Air minum sangat diperlukan untuk kebutuhan sehari-

hari yang sangat luas, baik untuk keperluan aktivitas domestik. Sejalan dengan 

perkembangan waktu, Wilayah Kabupaten Karawang telah tumbuh dan 

berkembang baik penduduk maupun kegiatan daerahnya, pertumbuhan dan 

perkembangan akan meningkatkan kebutuhan sarana dan prasarana perkotaan 

Wilayah Kabupaten Karawang. Wilayah Pelayanan PDAM Kabupaten Karawang 

terdiri dari 4 kecamatan yaitu Telukjambe Timur, Klari, Karawang Timur dan 

Karawang Barat. Kebutuhan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan 

Wilayah Kabupaten Karawang  dibutuhkan suatu sistem Penyediaan air minum 

yang baik. PDAM Tirta Tarum Karawang akan melakukan perencanaan Sistem 

Penyediaan Air Minum dalam peningkatan pelayanan dengan melakukan 

Penambahan Instalasi Pengolahan Air berkapasitas 350 L/dtk untuk periode 2018-

2023 Sumber air yang ada yaitu Sumber Air dari Sungai Tarum Barat. Alternatif 

pengolahan air terpilih ditentukan dengan menggunakan Analytical Hierarchy 

Process (AHP). Alternatif pengolahan yang terpilih terdiri dari Unit Intake, 

Barscreen, Aerasi (Spray Aerator), Filtrasi (Saringan Pasir Lambat), Pembubuhan 

Desinfektan dan Reservoir. Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang telah 

diperhitungkan untuk pembangunan Rencana Instalasi Pengolahan Air Minum Di 

Wilayah Kabupaten Karawang adalah sebesar Rp. 25.150.000.000,00,- (Dua Puluh 

Lima Miliyar Seratus lima Pulih Juta Rupiah) 

 

Kata Kunci :Alternatif pengolahan air, Analytical Hierarchy Process (AHP), 

Proses  Pengolahan, Sistem Penyediaan Air Minum 



 

 

 

DRINKING WATER TREATMENT INSTALLATION PLANNING IN 

KARAWANG DISTRICT REGION 

 

RESUME 

 

Water is a basic necessity and one of the natural resources that is absolutely 

needed by humans for survival, maintaining health and welfare of society. 

Drinking water is very necessary for daily needs that are very broad, both for the 

purposes of domestic activities. In line with the development of time, the 

Karawang Regency area has grown and developed both the population and its 

regional activities, growth and development will increase the need for urban 

facilities and infrastructure in the Karawang Regency Area. The service area of 

PDAM Karawang Regency consists of 4 sub-districts namely East Telukjambe, 

Klari, East Karawang and West Karawang. The need for drinking water to 

improve the welfare of the Karawang Regency area requires a system of providing 

good drinking water. PDAM Tirta Tarum Karawang will plan the Drinking Water 

Supply System in improving services by carrying out the addition of a Water 

Treatment Plant with a capacity of 350 L / sec for the period 2018-2023 The 

existing water source is the Water Source from the West Tarum River. The 

selected alternative water treatment is determined using the Analytical Hierarchy 

Process (AHP). The selected processing alternatives consist of Intake Unit, 

Barscreen, Aeration (Spray Aerator), Filtration (Slow Sand Filter), Affixing 

Disinfectant and Reservoir. The Cost Budget Plan (RAB) that has been calculated 

for the construction of the Plan for Drinking Water Treatment Plants in the 

Karawang Regency Area is Rp. 25,150,000,000.00 (Twenty-Five Billion One 

Hundred and Five Recovered Million Rupiah) 

 

Keywords: Alternative water treatment, Analytical Hierarchy Process (AHP), 

Processing Process, Drinking Water Supply System 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang  

 Air merupakan kebutuhan pokok dan salah satu kekayaan alam yang 

mutlak dibutuhkan oleh manusia bagi kelangsungan hidup, memelihara kesehatan 

dan kesejahteraan masyarakat. Air Minum sebagai air minum sangat diperlukan 

untuk kebutuhan sehari-hari yang sangat luas, baik untuk keperluan aktivitas 

domestik, maupun untuk keperluan perkotaan.   

Kebutuhan air minum akan berkembang dan meningkat dari tahun ke tahun, 

yang dipengaruhi oleh aspek-aspek kehidupan yang ada dan tumbuh di 

masyarakat, antara lain yaitu meningkatnya jumlah penduduk, kondisi sosial 

ekonomi, pengembangan kota, serta perkembangan aktivitas manusianya. Untuk 

dapat menanggulangi masalah tersebut, maka dibuat Perencanaan Instalasi 

Pengolahan Air Minum yang memenuhi syarat kualitas dan kuantitas. Adapun 

persyaratan kebutuhan untuk air minum telah ditetapkan dalam Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia MenkesNo.492/Menkes/Per/IV/2010 

tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Parameter-parameter yang harus dilihat 

yaitu  parameter fisik, kimiawi dan bakteriologis, yang dimuat dalam parameter 

wajib dan parameter tambahan, dimana parameter tersebut merupakan satu 

kesatuan. Sedangkan syarat kuantitas yaitu tersediannya dalam jumlah yang cukup 

dan dapat dipergunakan setiap waktu.  

PDAM Karawang akan melakukan penambahan debit untuk dapat melayani 

masyarakat sesuai dengan perkembangan penduduk di Kabupaten Karawang 

Adapun pelayanan baru dengan debit 350 L/dtk pada Instalasi Pengolahan Air 

Minum di Wilayah Kabupaten Karawang diperlukan suatu perencanaan bangunan 

instalasi pengolahan air minum yang memenuhi syarat kriteria perencanaan. 

Kriteria perencanaan ini harus dapat memperhitungkan dengan baik sistem 

ataupun komponen-komponennya. Oleh karena itu diharapkan peningkatan 

pelayanan air minum untuk masyarakat di wilayah Kabupaten Karawang dapat 

terpenuhi secara berkesinambungan dan dalam jangka waktu tertentu. 
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1.2 MAKSUD DAN TUJUAN 

 Maksud dari perencanaan bangunan instalasi pengolahan air minum 

ini adalah merencanakan air minum untuk 4 kecamatan di Kabupaten Karawang, 

yaitu Telukjambe Timur, Klari, Karawang Timur dan Karawang Barat selama 20 

tahun perencanaan tahun 2018-2038.  

Tujuan dari perencanaan Instalasi Pengolahan Air minum untuk dapat 

memenuhi kebutuhan air minum bagi masyarakat yang sesuai dengan tingakat 

kebutuhan pada daerah pelayanan. 

 

1.3 RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup dari perencanaan Instalasi Pengolahan Air Minum di 

Kabupaten Karawang yaitu : 

 Gambaran umum daerah studi, meliputi: kondisi dan karakteristik daerah/ 

aspek fisik daerah, perkembangan penduduk, perkembangan daerah, 

sumber air dan ketersediannya, tata guna lahan dan gambaran kondisi 

sistem air minum eksisting. 

 Studi mengenai sumber air baku dan melakukan pemeriksaan laboratorium 

untuk dijadikkan sebagai dasar analisis sistem pengolahan yang akan 

direncanakan. 

 Merencanakan bangunan sistem penyediaan air minum (perhitungan dan 

gambar-gambar) untuk digunakan pada proyeksi tahun 2018-2038. 

 Menyusun rencana anggaran biaya. 

 

1.4 LOKASI PERENCANAAN  

Daerah studi yang dilakukan di wilayah Kabupaten Karawang yaitu 

PDAM Tirta Tarum Karawang. Instalasi Pengolahan Air Minum ini akan dikelola 

oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Tarum Karawang, Kabupaten 

Karawang. PDAM Tirta Tarum Karawang ini merupakan sebuah perusahaan 

milik daerah, perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan daerah yang 

memegang kendali mengenai air minum di wilayah Kabupaten Karawang. 
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1.5 LANGKAH-LANGKAH PERENCANAAN  

Metodologi perencanaan yang dilakukan dalam pelaksanaan Tugas Akhir 

ini adalah : 

a. Studi pustaka atau studi literatur untuk mempelajari teori-teori yang 

mendukung dalam melakukan analisa dan pertimbangan terhadap 

perencanaan instalasi pengolahan air minum sesuai dengan baku mutu 

yang telah ditentukan. 

b. Survei mengenai gambaran umum daerah perencanaan berupa kondisi 

fisik kependudukan dan sosial ekonomi yang membantu dalam 

melakukan perencanaan Instalasi Pengolahan Air Minum (SPAM). 

c. Menganalisa sumber air baku yang digunakan dalam pengolahan yang 

berguna untuk menentukan unit-unit pengolahan yang dipakai. 

d. Pengolahan data yang akan digunakan dalam merencakan bangunan 

pengolahan air minum. 

e. Penyusunan laporan Tugas Akhir. 

 

1.6 SISTEMATIKA LAPORAN  

Sistematika dari penulisan laporan tugas akhir “Perencanaan Instalasi 

Pengolahan Air Minum Di Wilayah Kabupaten Karawang” ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang: Latar belakang, maksud dan 

tujuan, ruang lingkup, metodologi penelitian dan sistematika 

laporan tugas akhir. 

BAB II          GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN   

Pada bab ini menjelaskan tentang: Gambaran umum, daerah 

perencanaan yaitu keadaan fisik yang terdiri dari: kondisi  

geografis, batas daerah administratif, keadaan tata guna lahan, 

iklim, hidrologi, topografi, dan kependudukan, sistem penyediaan 

air minum eksisting yang akan direncanakan. 
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BAB III      TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang: teori mengenai pengolahan air 

minum dari berbagai literatur 

BAB IV       PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR DAN KAPASITAS  

    PERENCANAAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang: standar kebutuhan air, 

perhitungan kebutuhan air minum untuk sarana domestik, kehilangan 

air, faktor hari maksimum, dan jam maksimum. 

BAB V        ANALISIS KUALITAS AIR BAKU DAN ALTERNATIF 

        PENGOLAHAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang: persyaratan kualitas air minum, 

sumber air baku, kuantitas air baku, kualitas air baku, analisa 

kualitas air baku, pemeriksaan air baku laboratorium, pengajuan 

beberapa alternatif pengolahan, dan pemilihan alternatif. 

BAB VI        PERHITUNGAN DETAIL PERENCANAAN   

Pada bab ini menjelaskan tentang: Memberikan uraian secara detail 

hasil rancangan sistem penyediaan air minum dengan kriteria desain 

yang ada.  

BAB VII     RANCANGAN ANGGARAN BIAYA 

Pada bab ini menjelaskan tentang: Rancangan anggaran biaya yang 

diperlukan dalam perencanaan tersebut. 
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